BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Membicarakan dunia pendidikan, maka tidak dapat dipisahkan dengan belajar
dan mengajar. Belajar bermaknakan tercapainya tujuan yang membawa kepada
perubahan-perubahan pada diri seorang individu. Menurut Handhika (2012)
belajar adalah suatu proses yang menitikberatkan proses pembangunan ingatan,
penyimpanan, pengolahan informasi dan aspek-aspek yang bersifat intelektualitas
lainnya. Ketika belajar seorang individu mendapatkan informasi yang baru
maupun yang telah ada sebelumnya, akan terjadi serangkaian proses yang
akhirnya membawa individu pada kebenaran yang lebih valid. Belajar bertujuan
untuk menambahkan ilmu pengetahuan pada seseorang dan juga untuk membuat
perubahan yang lebih baik pada aspek-aspek kehidupan seseorang.

Menurut Siagian (2012) dalam institusi atau lembaga pendidikan keberhasilan
proses belajar dan mengajar dapat dilihat dari prestasi yang diraih oleh peserta
didik. Keberhasilan pelaksanaan pendidikan dapat dilihat melalui proses penilaian
hasil belajar yaitu prestasi belajar. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fuad, Putra, & Suyanto (2013) bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar siswa dengan prestasi belajar. Ahmadi (dalam
Siagian, 2012) mengatakan bahwa prestasi belajar yang dicapai seseorang
merupakan hasil dari beberapa faktor yang memengaruhi baik dari dalam diri
(internal) maupun dari luar diri (eksternal). Salah satu faktor internal yang

mempengaruhi prestasi siswa adalah motivasi. Dengan adanya motivasi, siswa



akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses

belajar pembelajaran (Agustina & Hamdu, 2011).

Motivasi menurut Deci dan Ryan (dalam Suci, 2014) adalah kondisi di mana
individu tergerak untuk melakukan sesuatu. Individu yang memiliki motivasi
adalah mereka yang menyalurkan tenaga atau tergiatkan untuk menuju suatu
tujuan yang telah mereka tetapkan sebelumnya Deci dan Ryan (dalam Suci, 2014).
Clayton Alderfer (dalam Agustina & Hamdu, 2011) menjelaskan juga bahwa
motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar
yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik
mungkin. Menurut Daud (2012) motivasi belajar merupakan keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat tercapai. Motivasi
dibedakan menjadi tiga jenis menurut teori Self-Determination oleh Deci dan
Ryan (dalam Gillard & Roark, 2012) yaitu, Motivasi Ekstrinsik/Controlled

Motivation, Motivasi Intrinsik/Autonomous Motivation, dan Amotivation.

Deci dan Ryan (dalam Suci, 2014) menjelaskan bahwa motivasi ekstrinsik
adalah keadaan di mana individu melakukan sesuatu karena hal tersebut
mendorongnya untuk mendapatkan tujuan tertentu yang diarahkan oleh faktor
diluar dari dirinya seperti imbalan, uang, pujian, tekanan dan lain lain. Sementara
menurut Daud (2012) motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang didapatkan dari
orang lain, bukan berasal dari dalam diri orang itu sendiri. Motivasi

Intrinsik/Autonomous Motivation menurut Deci & Ryan (dalam Suci, 2014)



merupakan perilaku dilakukan seorang individu untuk kepentingannya pribadi dan
didasarkan atas ketertarikan dan keinginan pribadi yang dirasakan terhadap
sesuatu. Individu tidak bergantung sama sekali dengan keberadaan reward dari
luar diri karena reward yang sesungguhnya ingin dicapai adalah perilaku itu
sendiri. Ditambahkan oleh Daud (2012) adalah motivasi yang berasal dari dalam
diri individu itu sendiri yang merupakan faktor-faktor dari dalam dan dapat
mempengaruhi seseorang untuk berperilaku tertentu. Sedangkan Amotivation
merupakan situasi dimana individu mengalami kurangnya niat dan motivasi untuk
bertindak atau melakukan sesuatu. Dijelaskan oleh Deci dan Ryan (dalam Suci,
2014) bahwa amotivation adalah keadaan di mana individu tidak memiliki niat

atau keinginan untuk melakukan perilaku tertentu.

Menurut Sardiman (2004) motivasi belajar memiliki 3 fungsi. Pertama,
mendorong remaja untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor yang melepas
energi. Motivasi dalam hal ini merupakan penggerak dari setiap kegiatan yang
akan dikerjakan. Kedua, menentukan arah perbuatan, menuju kearah tujuan yang
ingin dicapai. Motivasi dalam hal ini memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan tujuan. Ketiga, menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan
perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang sesuai untuk mencapai
tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut. Motivasi belajar memiliki peranan yang khas dalam

menumbuhkan gairah, merasa senang, dan semangat untuk belajar.

Menurut Rahayu (2015) bahwa dengan adanya motivasi belajar yang tinggi

dari siswa maka akan ada dorongan, kekuatan, keinginan untuk belajar sehingga



akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar. Kurangnya atau rendahnya
motivasi belajar pada siswa akan berdampak terhadap rendahnya prestasi belajar
siswa. Jadi motivasi dalam belajar meliputi dua hal: (1) untuk mengetahui apa
yang akan dipelajari, dan (2) untuk memahami mengapa hal tersebut patut
dipelajari. Dengan berpijak pada ke dua unsur motivasi inilah sebagai dasar
permulaan yang baik untuk belajar. Sebab tanpa motivasi (tidak mengerti apa
yang akan dipelajari dan tidak memahami mengapa hal itu perlu dipelajari)

kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil Rahayu (2015).

Sedangkan fenomena yang terjadi pada SMAN 6 Kota Tangerang yang
dilaporkan oleh guru Bimbingan Konseling, bahwa banyak dari murid-murid di
sekolah yang tidak termotivasi mengikuti pelajaran di sekolah, khususnya siswa
kelas XI. Guru BK menjelaskan “iya, memang anak kelas sebelas sudah merasa
tingkatannya lebih tinggi dari kelas sepuluh. Bandalnya pun sudah klimaks,
mereka mulai berani tidak masuk kelas saat mata pelajaran tertentu, bolos masuk
sekolah, telat masuk sekolah, tidur saat kegiatan belajar berlasung, pura-pura ke
toilet yang sebenarnya jalan-jalan atau ke kantin, tidak mengumpulkan tugas”.
Guru BK yang mencoba menjelaskan tingkah yang biasa dilakukan kelas XI
kemudian dibandingkan dengan kelas X dan kelas XII yang lebih jarang
melakukan hal tersebut. Menurut Guru BK SMAN 6 Kota Tangerang, siswa kelas
X baru transisi dari SMP sehingga masih cenderung patuh terhadap peraturan
yang ada dan kelas XII yang sedang berfokus pada kelulusan menuju dan jenjang

pendidikan yang selanjutnya.

Dapat dilihat dari data kehadiran dan keterlambatan siswa, bahwa banyak



siswa dan siswi kelas XI yang kehadiran dan keterlambatannya sudah melebihi
tiga. Pihak sekolah menetapkan bahwa, jika dari siswa dan siswi mereka absensi
kehadiran dan keterlambatannya sudah melebihi tiga, maka anak maupun pihak
orang tua harus dipanggi ke BK sekolah. Hal ini meresahkan pihak sekolah
maupun guru BK. Selain itu juga pemagang melakukan wawancara langsung
kepada beberapa siswa dan siswi mengenai kerterlambatan atau
ketidakhadirannya, data yang didapatkan bahwa banyak dari siswa mengeluhkan
bahwa mereka malas, lelah, dan pelajaran yang tidak menarik. Fungsi dari
motivasi belajar menurut Sardiman (2004) memiliki peranan yang khas dalam
menumbuhkan gairah, merasa senang, dan semangat untuk belajar. Sehingga bisa
dikatakan bahwa siswa/siswi yang melakukan perilaku seperti yang disebutkan

oleh guru BK memiliki kurangnya motivasi dalam belajar.

Dari fenomena yang terdapat di SMAN 6 Kota Tangerang, penulis ingin
menggali lebih dalam mengenai gambaran motivasi belajar yang ada pada siswa
kelas XI di SMAN 6 Kota Tangerang. Selain dari itu, SMAN 6 Kota Tangerang
dipilih karena berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis kepada guru
Bimbingan dan Konseling di SMAN 6 Kota Tangerang, bahwa sebenarnya
SMAN 6 Kota Tangerang kekurangan konselor. Hal ini di ungkapkan oleh guru
Bimbingan dan Konseling, bahwa seharusnya 1 orang guru Bimbingan dan
Konseling memegang paling banyak 200-300 siswa menurut Shertzer dan Stone
(dalam Rakhmawati, 2013) dengan alasan bahwa rasio ini pada umumnya
memungkinkan konselor sekolah untuk melayani populasi siwa secara memadai.
Namun, faktanya SMAN 6 Kota Tangerang memberikan lebih dari 300 siswa

kepada 1 orang konselor atau guru Bimbingan dan Konseling.



Motivasi belajar yang menurut guru Bimbingan dan Konseling dinilai rendah
pada siswa-siswi kelas XI jika terus terjadi memberikan dampak berupa
rendahnya prestasi yang diraih para siswa-siswi jika memang tidak ditindak
lanjuti lebih dalam menurut Rahayu (2015). Hal ini dapat dilihat dari Data Cek
Masalah (DCM) dan juga absensi siswa-siswi yang sering terlambat maupun yang
sering absen, yang terbanyak dilakukan oleh anak kelas XI SMAN 6 Kota
Tangerang. Karena hal-hal yang telah disebutkan diatas, pemagang ingin meneliti
gambaran motivasi belajar pada siswa-siswi kelas XI SMAN 6 Kota Tangerang,

karena pihak sekolah belum pernah meneliti fenomena tersebut sebelumnya.

1.2 Tujuan Magang
Tujuan magang yang dilakukan oleh pemagang di SMAN 6 Kota

Tangerang, yaitu:

1. Mengenal dan memahami secara langsung motivasi belajar siswa kelas XI
SMAN 6 Kota Tangerang, agar dapat memperoleh informasi yang mendalam
untuk menyelesaikan tugas akhir penulis.

2. Menyelesaikan tugas akhir penulis dengan membuat laporan magang yang
sesuai dengan topik yang dipilih, yaitu “Motivasi Belajar pada Siswa Kelas XI
di SMA Negeri 6 Kota Tangerang”. Dimana topik tersebut merupakan salah
satu permasalahan yang penting untuk di ulas menurut wawancara dari Guru
BK, kemudian menghubungkannya dan menganalisa permasalahan yang ada
dengan teori-teori Psikologi yang telah dipelajari.

1.3 Ruang Lingkup dan Batasan

Selama melakukan kegiatan magang di SMAN 6 Kota Tangerang, penulis

ditempatkan pada bagian Bimbingan dan Konseling (BK). Penerapan Bimbingan



dan Konseling dilakukan pada seluruh siswa SMAN 6 Kota Tangerang.
Bimbingan dan Konseling dilakukan sesuai dengan prosedur sekolah mengenai
keterlambatan dan ketidakhadiran siswa, jika keterlambatan atau kehadiran siswa
sudah lebih dari 3 guru BK wajib memanggil siswa nya untuk datang melakukan
bimbingan dan konseling. Selain itu jika terdeteksi masalah-masalah lain seperti
bullying, tidak adanya motivasi untuk belajar, dll dari pihak guru maupun siswa
lain, guru BK juga wajib untuk memanggil anak mengikuti Bimbingan dan
Konseling. Selebihnya prosedur bimbingan dan konseling dilakukan sesuai
dengan prosedur BK, dimana siswa tidak diwajibkan untuk melakukan konseling,
akan tetapi berdasarkan kesadaran siswa untuk melakukan bimbingan dan
konseling.
1.4 Lokasi dan Waktu Magang

Lokasi pelaksanaan magang dilakukan di SMAN 6 Kota Tangerang, yang
bertempat di jalan Nyimas Melati No.2 Karanganyar, Neglasari, Kota Tangerang.
Waktu dan pelaksanaan magang berlangsung selama kurang lebih enam bulan
pada 25 September 2017 sampai dengan 17 November 2017 kemudian dilanjutkan
lagi pada 23 Januari 2018 sampai dengan 30 Maret 2018. Pemagang memulai
magang disekolah mengikuti jam kerja guru dan para staf SMAN 6 Kota
Tangerang. Pada hari Senin pukul 7:30 sampai dengan 15:15, Selasa pukul 7:45
sampai dengan 14:45, pada hari Rabu pukul 7:45 sampai dengan 14:45, dan pada

hari Kamis pukul 7:45 sampai dengan 14:45.



